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Abstract  

This study aims to examine the effect of Google Jamboard as virtual whiteboard on 
early childhood learning motivation during online learning. The type of research used 
is quantitative research that using experimental methods. There is also the type of 
research experimental method used is One-Group Pretest-Postest Design. One-
Group Pretest-Postest Design is an experiment carried out in only one group without 
a comparison group. The sample in this study were students of class B1 at Harapan 
Bunda Kindergarten, totaling 20 people. The data collection technique used an 
observation sheet containing indicators of learning motivation. Hypothesis testing 
using Paired Sample T-test. Based on the results of data analysis, it was found that 
the virtual whiteboard google jamboard had an effect on increasing the learning 
motivation of Harapan Bunda Kindergarten students and the effect was on the strong 
effect criteria. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media papan tulis virtual google 
jamboard terhadap motivasi belajar anak usia dini selama belajar online. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
eksperimen. Ada pun jenis metode eksperimen penelitian yang digunakan adalah 
One-Group Pretest-Postest Design. One-Group Pretest-Postest Design yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas B1 di TK Harapan 
Bunda yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi yang berisi indikator motivasi belajar. Uji hipotesis menggunakan Paired 
Sample T-test. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan media papan tulis virtual 
google jamboard berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Taman 
Kanak-kanak Harapan Bunda dan pengaruhnya berada pada kriteria strong effect. 
 
Kata Kunci:  papan tulis virtual; google jamboard; motivasi belajar. 
 
 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah banyak merubah tatanan kehidupan manusia, tidak 
terkecuali bidang Pendidikan. Jenjang pendidikan mulai dari Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) hingga perguruan tinggi harus memindahkan kelas tatap muka atau face 
to face menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring). Kondisi ini dilakukan untuk 
mematuhi Pemerintah dengan surat edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang 
memberitahukan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah 
menggunakan media komunikasi dalam jaringan. Penutupan sekolah yang 
berkepanjangan tentunya berdampak negatif pada anak baik dari segi kesehatan 
fisik dan mental (Brazendale et al., 2017; Brooks et al., 2020). 

Pembelajaran daring menggunakan media online tanpa tatap muka, 
melainkan menggunakan aplikasi pembelajaran dan jejaring sosial. Interaksi dan 
komunikasi dilakukan melalui platform yang tersedia sesuai dengan kesepakatan 
guru dan siswa. Pembelajaran daring bukanlah hal baru di dunia pendidikan, 
beberapa perguruan tinggi telah menerapkannya sejak lama seperti di Universitas 
Terbuka. Namun, pembelajaran daring merupakan hal yang baru bagi pendidikan 
pada jenjang anak usia dini. Perubahan ini tentunya memiliki konsekuensi penting 
bagi pembelajaran dan perkembangan anak (Barnett, Jung & Nores, 2020). Selain 
hilangnya interaksi social, anak-anak juga kehilangan lingkungan belajar yang kaya, 
dan guru yang berkualitas selama pembelajaran jarak jauh (McNeil et al, 2020). 
Adanya kebijakan ini mendorong guru PAUD dan manajemen sekolah untuk 
berinovasi dalam menentukan metode dan media pembelajaran agar proses 
pembelajaran tetap dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. 
Pada pendidikan anak usia dini, untuk mendapatkan dan mengembangkan 
keterampilan dilakukan dengan cara bermain (Akman & Guchan, 2015). Melalui 
bermain anak menggunakan banyak indera untuk memperoleh informasi serta 
mengetahui tentang jati dirinya (Lamrani et al, 2018). Oleh karena itu pembelajaran 
daring harus diatur sesuai dengan prinsip perkembangan dan pembelajaran anak 
usia dini. Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang berlangsung secara 
efektif dimana proses pembelajaran berlangsung secara kondusif dan tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai (Rohmawati, 2015). Untuk mewujudkan pembelajaran 
yang efektif, perlu dilakukan upaya-upaya tertentu seperti rancangan pembelajaran 
dengan menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai, media 
pembelajaran yang sesuai dan menarik serta suasana pembelajaran yang 
menyenangkan untuk meningkatkan antusiasme peserta didik. 

 
Proses pembelajaran daring pada anak usia dini bukan suatu hal yang mudah. 

Masalah terbatasnya fokus anak mendengarkan pembelajaran, kurangnya minat 
anak mengerjakan tugas yang diminta guru, dan meningkatnya kecanduan anak 
terhadap gadget (Safrizal, Yulia & Suryana, 2021) menuntut guru bekerja untuk lebih 
kreatif dalam membuat rencana, pelaksanaan, dan penilaian yang berbeda dengan 
sebelum pandemi COVID-19, agar dapat menarik minat dan semangat belajar siswa. 
(Fahrina et al., 2020). Tantangan lain adalah model belajar PAUD, karena belajar 
melalui bermain mengharuskan anak-anak untuk terlibat dengan materi 
pembelajaran, yang sulit dicapai secara online (Marmot et al., 2020). Tingkat 
partisipasi anak dan keluarga yang rendah, interaksi sosial yang terbatas dan 
metode pembelajaran virtual yang sesuai dengan perkembangan, kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan untuk pengajaran virtual, dan dukungan teknologi 
yang terbatas merupakan masalah-masalah yang dihadapi proses pembelajaran 
jarak jauh pada PAUD (Ford, Kwon, & Tsotsoros, 2021). Hal ini mengharuskan guru 
dan siswa perlu beradaptasi dengan keadaan kelas dan proses belajar yang baru.  

 Harahap, Dimyati & Purwanta (2021) mengemukakan problem dalam praktik 
pembelajaran online baik pada daerah desa maupun di kota adalah sarana dan 
prasarana, minimnya pengetahuan, ketidaksiapan guru maupun orangtua serta 
asesmen yang digunakan. Selain itu adanya kendala penggunaan teknologi dimana 
guru kesulitan dalam menggunakan media untuk belajar online (Agustin dkk, 2020).  
Adanya problematika di atas perlu di upayakan soslusi  pemecahannya. Penerapan 
berbagai strategi dan media pembelajaran menjadi hal yang mutlak dilakukan oleh 
guru dan orangtua agar proses pembelajaran pada PAUD dapat berjalan 
sebagaimana mestinya.  

Media yang kerap dimanfaatkan guru selama pembelajaran daring adalah 
Whatsapp, Zoom dan Youtube (Hasanah, Ajie, & Sufiati, 2021). Kondisi ini sejalan 
dengan temuan observasi yang dilakukan di TK Permata Bunda Kota Jambi dimana 
proses pembelajaran daring dilakukan menggunakan WhatsApp. Guru mengirimkan 
seperangkat tugas atau aktivitas anak kepada orangtua. Penggunaan WhatsApp 
diklaim lebih mudah dan murah serta sudah sering digunakan sehari-hari.  

Permasalahan yang timbul penggunaan media WhatsApp hanya berfokus 
pada tugas dan tidak ada interaksi antara guru dan anak. Ada banyak keluhan 
perilaku anak selama proses pembelajaran daring seperti turunnya minat dan 
motivasi belajar. Kurangnya rasa ketertarikan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran bisa disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan guru tidak 
menarik dan monoton. Untuk itu dibutuhkan solusi berbasis teknologi dalam media 
pembelajaran yang menekankan kolaborasi antara guru dan anak. 

Pada prinsipnya, media yang digunakan dalam pembelajaran daring harus 
dapat menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak. Media seharusnya dapat 
membantu guru dalam mentransformasikan materi pelajaran. Jika media yang 
digunakan menarik maka kecil kemungkinan terjadinya dsitorasi pada saat 
berlansungnya pembelajaran. Dengan menggunakan media sebagai alat bantu 
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dalam pembelajaran daring diharapkan anak ikut terlibat dalam proses pengamatan, 
yang nantinya akan meningkatkan konsentrasi, menumbuhkan minat belajar dan 
motivasi belajar. Selama pandemi anak-anak prasekolah menggunakan aplikasi 
sebagai media belajar dan ini terbukti bermanfaat untuk melakukan kegiatan belajar 
di Taman kanak-kanak dan untuk menjaga hubungan sosial antara guru dan anak 
(Benvenuti, Chioccariello, & Panesi, 2021). 

Media pembelajaran daring tidak akan lepas dari teknologi informasi dan 
komunikasi. Teknologi informasi membantu anak-anak meningkatkan aktivitas 
belajar, memperoleh pengetahuan dan keterampilan di berbagai bidang. Pada masa 
sekarang ini banyak anak-anak di usia dini menggunakan berbagai instrumen 
information technology (IT) sebagai bagian dari pengalaman belajar mereka 
(Georgiev & Nikolova, 2020).  Konten edukasi yang dibutuhkan mudah diakses dan 
selalu tersedia di perangkat yang dikendalikan oleh orang dewasa dan cocok untuk 
anak-anak. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa anak-anak di usia prasekolah 
secara alami berinteraksi dengan teknologi dengan cara yang sama seperti mereka 
menggunakan naluri mereka untuk bermain dengan mainan baru (Sharkins et al 
2016). Oleh karena itu penggunaan media berbasisi IT merupakan pilihan utama 
untuk mendukung proses pembelajaran jarak jauh.  

Salah satu platform yang bisa digunakan adalah google jamboard. Jamboard 
sudah dikenal sejak 2018 dan dapat diakses melalui telepon selular, tablet dan ipad 
berbasis android maupun iOS. Pada awalnya media ini banyak digunakan di dunia 
bisnis ketika presentasi dan diskusi yang bersifat interaktif kolaboratif. Karena media 
ini cukup bagus digunakan dalam presentasi kalangan pebisnis akhirnya 
diujicobakan pada dunia pendidikan yang dijadikan sebagai media belajar. Aplikasi 
web yang mendukung hardware system ini tersedia secara gratis di 
https://jamboard.google.com/ melalui aplikasi dan memungkinkan interaksi secara 
realtime menggunakan browser di laptop, tablet, atau smartphone (Sweeney, Beger 
& Reid, 2021). Media jamboard sangat menarik ketika digunakan sebagai media 
pembelajaran. Pada Google Jamboard, terdapat beberapa tools yang dapat gunakan 
untuk berkolaborasi dan berinteraksi dengan anak. Guru dapat berinovasi membuat 
materi interaktif menggunakan tools yang disediakan oleh jamboard. 

 

 
Gambar 1. Tampilan halaman google jamboard 
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Gambar 2. Belajar Keaksaraan awal 

 

 
Gambar 3. Belajar Mengklasifikasikan 

 

 
Gambar 4. Belajar  mengurutkan 
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Gambar-gambar di atas merupakan contoh materi yang dapat dibuat pada 
google jamboard terutama untuk anak usia Taman Kanak-kanak. Guru dan anak 
dapat berinteraksi dan berkolaborasi menggunakan tools yang ada seperti pen, 
sticky note, teks, dan tools lainnya. Google jamboard memungkinkan guru membuat 
materi seperti mengurutkan, mencocokkan, mengklasifikasikan, problem solving, 
belajar keaksaraan, dan mengenal angka. Media papan tulis interaktif memberikan 
ruang bagi anak-anak untuk terlibat dalam situasi pemecahan masalah, mendukung 
pembelajaran kolaboratif, serta mempertahankan minat anak-anak dalam kegiatan 
pembelajaran (Bourbour & Björklund, 2014). Menurut penelitian Virto dan Lopez 
(2020) faktor yang mempengaruhi minat siswa memakai papan tulis virtual adalah 
playfulness, artinya rasa senang akan menarik orang untuk memakainya. Dengan 
adanya google jamboard sebagai salah satu media diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar anak. 

Menurut Suyanto dan Jihad (2013) dalam memotivasi belajar anak usia dini 
guru dapat melakukan upaya-upaya antara lain: menjelaskan tujuan belajar kepada 
anak dengan jelas dan tesrtruktur; memberikan reward dan punishment; meransang 
anak dengan usaha-usaha yang kreatif; membangun budaya belajar yang baik; 
membimbing anak jika kesulitan; mengimplementasikan strategi dan metode yang 
beragam; dan menggunakan media yang menarik. Motivasi bertujuan untuk 
membangkitkan semangat atau kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu agar 
tercapai tujuan yang diinginkan. Harapan guru dalam memotivasi anak adalah agar 
peserta didik bergairah dalam proses pembelajaran sehingga kativitas belajar 
menjadi menyenagkan dan output belajar dapat tercapai. Adapun indikator motivasi 
belajar menurut Sardiman (2014) adalah Tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, menunjukkan minat terhadap pembelajaran, 
perhatian yang besar dalam belajar dan Kehadiran.  
Penggunaan strategi dan media yang relevan dalam pembelajaran akan sangat 
memberikan pengaruh yang jitu terhadap motivasi belajar anak. Jika anak memiliki 
motivasi yang besar dalam belajar maka pesan atau materi yang disampaikan akan 
mudah diterima. Adapun penelitian ini bertujuan unutk melihat pengaruh media 
pembelajaran google jamboard terhadap motivasi belajar anak usia dini proses 
pembelajaran daring. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode eksperimen. Menurut Indrawan & Yaniawati (2014) penelitian 
kuantitatif merupakan upaya peneliti untuk mengumpulkan data bersifat angka. 
Sedangkan menurut Mulyatiningsih (2014) penelitian eksperimen menguji hubungan 
sebab akibat antar variabel independen (bebas) yang terdapat pada objek percobaan 
dan dependen (terikat) yang terdapat pada karakteristik subjek yang telah diberi uji 
coba/perlakuan. Jenis eksperimen yang dipakai adalah One-Group Pretest-Postest 
Design. One-Group Pretest-Postest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan 
pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini tidak ada 
variable control dan sampel tidak dipilih secara random, kemudian diberi pretest 
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat. Karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 
dan sesudah diberi perlakuan (Sugiyono, 2013).  
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Sampel yang digunakan adalah siswa B1 TK Harapan Bunda yang berjumlah 
20 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Pada instrument 
lembar observasi berisi indikator motivasi belajar bagi anak usia dini. Intrumen 
penelitian divalidasi oleh dua validator ahli guna diperiksa tata bahasa dan 
kesesuaian materi yang digunakan dalam lembar observasi. Skala penilaian 
menggunakan skala likert yaitu sangat baik diberi nilai 4, baik diberi nilai 3, kurang 
diberi nilai 2 dan sangat kurang diberi nilai 1. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan uji statistic parametric yaitu Paired Sample T-test karena berasal 
dari dua variabel yang saling berhubungan. Dalam penelitian ini akan dilihat berapa 
besar pengaruh papan tulis virtual google Jamboard terhadap motivasi belajar anak 
di TK Harapan Bunda. Untuk mengetahui besar pengaruhnya yaitu dengan 
menggunakan rumus effect size. Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya 
efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang 
bebas dari pengaruh besarnya sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian terdiri dari deskripsi data empirik mengenai data yang diteliti 
yaitu data pretest dan post test. Hasil data penelitian yang olah adalah hasil dari 
pengamatan yang dimuat dalam lembar observasi pada siswa kelas B1 pada TK 
Harapan Bunda yang berjumlah 20 orang. Data diolah dengan bantuan SPSS 
statistics 17.0. Gambaran tentang data penelitian secara umum dapat dilihat pada 
tabel deskripsi data penelitian. Melalui data tersebut dapat diketahui fungsi-fungsi 
statistik secara mendasar meliputi skor minimal, skor maksimal, rerata (mean), dan 
standar deviasi. 

Tabel 1 Descriptive Statistics 
  

N 
 

Mean 
Std. 

Deviation 
 

Minimum 
 

Maximum 

Pre test 20 17.60 3.589 10 24 

Post test 20 24.90 2.404 20 28 

 
Sebelum melakukan uji hipotesisi penelitian dilakukan uji prasyarat yaitu Uji 

normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS statistics 17.0 
dengan teknik one sample Kolmogorov-Smirnov test. Berikut adalah hasil uji 
normalitas data. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest posttest 

N  20 20 

Normal Parametersa,,b Mean 17.60 24.90 

 Std. Deviation 3.589 2.404 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .152 .167 

Positive .100 .099 

 Negative -.152 -.167 
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Kolmogorov-Smirnov Z .679 .745 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .746 .636 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Data pada tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp. Sig untuk pretest 

yaitu sebesar 0,746 (p > 0,05) dan post test yaitu sebesar 0,636 (p > 0,05). Melihat 
nilai Asymp.sig pretest dan post test > 0,05 maka dapat disimpulkan seluruh data 
penelitian terdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas maka selanjutnya 
adalah uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistic parametric yaitu Paired Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang 
saling berhubungan. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Paired Samples Test 
 Paired Differences  

 
 
 

T 

 
 
 
 

df 

 
 
 

Sig. (2- 
tailed) 

 
 
Mean 

Std. 
Deviation 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 
postest 

-7.300 2.430 -8.437 -6.163 -13.434 19 .000 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh penggunaan media papan tulis virtual google jamboard dalam 
pembelajaran daring terhadap motivasi siswa kelas B1 TK harapan Bunda Kota 
Jambi. Untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan media papan tulis virtual 
google jamboard dalam pembelajaran daring terhadap motivasi siswa kelas B1 TK 
harapan Bunda dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan effect size. 
Berdasarkan hasil uji effect size didapatkan hasil Cohen’s d Effect size sebesar 3,00. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan media papan tulis virtual 
google jamboard dalam pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa kelas 
B1 TK Harapan Bunda tergolong sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari interpretasi 
nilai Cohen’s yaitu 3,00 > 1,00 maka berada pada kriteria strong effect (sangat kuat.) 

 
Secara umum, google jamboard merupakan media visual yang atraktif 

sehingga menarik minat dan perhatian anak. Papan tulis interaktif menunjukkan efek 
positif pada pembelajaran di kelas. Penelitian telah menunjukkan bahwa papan tulis 
interaktif mampu membuat siswa tetap terlibat dan menumbuhkan perhatian mereka 
dalam setiap aspek kurikulum. Teknologi ini telah membuktikan berkontribusi pada 
pembelajaran siswa (Livy et al, 2021) dan kebermanfaatannya bagi siswa dan guru 
dalam berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran, dalam literasi, matematika 
khususnya bagi anak-anak taman kanak-kanak (Drigas & Papanastasiou, 2014). 
Hasil ini sejalan dengan dengan temuan Sobiruddin et al (2019) bahwa pembelajaran 
menggunakan media IT yang interaktif sangat menyenangkan, hal ini ditunjukkan 
oleh antusias siswa dalam mengikuti pelajaran, dan juga terjadi peningkatan aktifitas 
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belajar. Media interaktif menunjukkan hasil yang berada pada level tinggi pada 
pembelajaran online (Meepung, Pratsri & Nilsook, 2021).  

 
Pembelajaran berbasis teknologi tetap harus dapat meningkatkan 

perkembangan anak terutama jika dikaitkan dengan interaksi anak dengan 
lingkungan sosialnya (Rofiyarti & Sari, 2017). Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa media papan tulis google jamboard dapat meningkatkan motivasi anak dalam 
belajar. Media papan tulis virtual merupakan pengalaman baru bagi anak. Guru 
PAUD biasanya menggunakan papan tulis konvensional untuk menunjang proses 
pembelajaran. Temuan Puspitarini & Hanif (2019) mengungkapkan bahwa siswa 
kurang tertarik pada media konvensional sehingga perlau alternatif lain yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa salah satunya menggunakan teknologi. 

Beberapa penelitian terkait peningkatan motivasi peserta didik melalui media 
pembelajaran telah dilakukan. Syawaluddin et al (2020) melakukan penelitian 
mengenai efektifitas media ICT dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa, berdasarkan penelitian dan pengolahan data diperoleh bahwa terdapat 
perbedaaan motivasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media ICT 
dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Hasanah (2020) dimana ada pengaruh positif penggunaan media 
jamboard terhadap motivasi belajar, diinterpretasikan bahwa variasi motivasi belajar 
ditentukan oleh media belajar. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini perlu dilakukan dengan 
tepat. Penggunaan teknologi pada anak-anak di lingkungan prasekolah memiliki 
kontribusi positif untuk pembelajaran dan perkembangan mereka, yang dikonfirmasi 
dalam berbagai bidang dan mata pelajaran (Liu dkk, 2014). Ada banyak aplikasi 
perangkat lunak yang sesuai anak-anak di usia prasekolah yang memiliki tujuan 
pendidikan, interaktif, serta mendukung kolaborasi antara guru, anak dan orangtua. 
Studi yang dilakukan Masoumi (2015) menunjukkan bahwa di prasekolah pelajaran 
TIK telah disesuaikan dengan cara yang berbeda yaitu sebagai objek untuk 
memperkaya praktik yang ada; sebagai mediator budaya; sebagai cara untuk 
menghibur anak-anak; dan sebagai alat komunikasi dan dokumentasi. 
  
SIMPULAN 

Media papan tulis virtual google jamboard merupakan salah satu sarana 
belajar online bagi anak usia dini. Papan tulis virtual google jamboard memberikan 
kesempatan kepada guru dan siswa untuk dapat berinteraksi melalui aplikasi ini 
secara daring. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa papan tulis virtual 
google jamboard berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas B1 TK Harapan 
Bunda. Selain itu berdasarkan analisis effect size papan tulis virtual google jamboard 
memberikan pengaruh yang kuat terhadap motivasi belajar anak usia dini. 
Pembelajaran daring merupakan hal baru bagi guru pada pendidikan anak usia dini. 
Penelitian ini menyarankan pada akademisi dan stakeholder dibidang untuk 
memberikan penguatan kepada guru PAUD sebelum melaksanakan pembelajaran 
online terutama terkait media yang dapat digunakan oleh anak usia dini  
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